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BABIX 

DISKUSI DAN KESIMPULAN 

IX.t. Diskusi 

Anti-pruritus adalah obat yang difonnulasi untuk mengobati gatal-gatal 

pada kulit yang dapat disebabkan oleh biang keringat, gigitan serangga, bakteri, 

atau jamuL Keunggulan produk ini adalah penggunaan bahan baku yang alami 

yaitu tanaman daun sirih yang telah teruji secara klinis dapat meredakan rasa gatal 

pada kulit karena mengandung senyawa fenolik yang bersifat antiseptik, serta 

pengemasan produk yang berupa spray untuk memudahkan pengaplikasian obat 

pada kulit. Dengan keunggulan yang dimiliki, produk ini mampu mengisi 

kekosongan produk farmasi khususnya anti-pruritus yang telah ada di pasaran 

yang masih menggunakan bahan kimia sintetis dan difonnulasi dalam bentuk 

bedak atau lotion. 

Prarencana pabrik Anti-pruritus spray ini dapat ditinjau kelayakannya dari 

beberapa segi, antara lain: 

IX.1.1. Segi Proses 

Proses pembuatan Anti-pruritus dari bahan alami ini menggunakan metode 

solid-liquid extraction (leaching) untuk mengisolasi bahan aktif alami dari dalam 

daun sirih. Proses ekstraksi dilakukan dalam dua tahap menggunakan dua jenis 

pelarut dengan kepolaran berbeda untuk mengoptimalkan pengambilan senyawa 

aktif dari daun sirih, sehingga pada akhimya akan mengoptimalkan efektifitas 

produk akhir. 
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IX.1.2. Segi Lokasi 

Pabrik anti pruritus spray ini didirikan di daerah Mojokerto, dengan 

pertimbangan kemudahan mendapat bahan baku daun sirih serta kedekatan 

dengan salah satu area distribusi, yaitu Kota Surabaya. Lokasi pabrik dekat 

dengan jalan raya yang dapat menunjang kelancaran pengiriman bahan baku dan 

pemasaran produk. 

IX.1.3. Segi Peralatan 

Karena produk yang dihasilkan adalah jenis produk farmasi, maka semua 

peralatan menggunakan material yang aman yaitu stainless steel. Alat - alat 

proses yang berupa tangki dan pompa dapat dengan mudah dipesan melalui 

supplier dalam negeri sehingga tidak diperlukan biaya bea masuk. Selain itu 

apabila ada kerusakan dan diperlukan penggantian spare part, maka pabrik dapat 

langsung memesan spare part terse but ke supplier yang bersangkutan sehingga 

barang yang rusak dapat segera diganti. 

IX.1.4. Segi Ekonomi 

Segi ekonomi merupakan faktor yang tidak kalah penting dibanding 

dengan faktor-faktor lain. Analisa ekonomi diperlukan untuk mengetahui apakah 

pabrik Anti-pruritus spray ini menghasilkan keuntungan yang setara dengan 

modal awal atau tidak. Analisa ekonomi untuk pabrik Anti-pruritus ini dilakukan 

dengan metode linear dan Discounted Cash Flow. Hasil analisa tersebut 

menyatakan bahwa : 
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• Waktu Pengembalian Modal (POT) baik sebelum maupun sesudah pajak, 

dengan metode Discounted Cash Flow berkisar antara 2 tahun 1 bulan hingga 

2 tahun 7 bulan masih dibawah syarat maksimum untuk pendirian pabrik, 

yaitu waktu maksimum 5 tahun. 

• Titik Impas (BEP) untuk metode Discounted Cash Flow adalah 37,03% 

• Laju pengembalian modal (Rate of Return) baik sebelum pajak maupun 

sesudah pajak berada diatas bunga bank. Hal ini berarti modal yang digunakan 

untuk pendirian pabrik masih lebih menguntungkan daripada disimpan di 

bank. 

XI.2. Kesimpulan 

Prarencana Pabrik Anti-pruritus spray layak untuk didirikan baik ditinjau 

dari segi teknis maupun dari segi ekonomi. 

Ringkasan: 

a) Proses 

b) Prarencana operasi 

c) Kapasitas 

d) Produk Utama 

e) Bahan baku utama 

f) Utilitas : 

Air 

Steam 

Listrik 

: Solid-liquid Extraction 

: Semi-batch, 300 hari kerjaltahun 

: 3600 Llhari 

: Anti-pruritus spray 

: Daun sirih, Aloe vera, vitamin E, dan menthol 

= 142,2355 m3/hari 

= 1356,6 kg/hari 

= 339,62 hp 
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Bahan bakar = 15,08 m3/bulan 

g) Lokasi pabrik : Mojokerto, lawa Timur 

h) lumlah tenaga kerja : 128 orang 

i) Luas lahan : 7000 m2 

j) Metode analisa ekonomi yang digunakan adalah metode Discounted Cash 

Flow. Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa prosedur untuk 

memperoleh hasil analisa dengan metode Discounted Cash Flow lebih 

terperinci, spesifik, dan mendekati kondisi pabrik, dengan 

memperhitungkan faktor-faktor kmsial yang umumnya sangat menentukan 

kelayakan pendirian pabrik. 

k) Hasil analisa ekonomi dengan metode Discounted Cash Flow 

Modal Tetap (FCI) Rp. 9.255.367.898 
Modal Kerja (WCI) Rp. 8.820.712.971 
Modal Total (TCI) Rp. 18.076.080.869 
Modal sendiri Rp. 14.460.864.695 
Modal pinjaman Rp. 3.615.216.174 
Biaya produksi total (TPC) Rp.52.761.114.620 
Penjualan per tahun Rp.67.157.991.000 
ROR sebelum pajak 63,37 % 
ROR sesudah pajak 46,85 % 
ROE sebelum pajak 77,64 % 
ROE sesudah pajak 57,73 % 
POT sebelum pajak 2 tahun 1 bulan 
POT sesudah pajak 2 tahun 8 bulan 
Bunga bank 18 % 
BEP 37,03% 

Dari hasil analisa ROR dan ROE di atas didapatkan hasil persentase di atas 

bunga bank (asumsi bunga bank = 18%/tahun). Pabrik secara umum hams mampu 

mengembalikan modalnya dalam waktu 5 tahun. Dari hasil perhitungan POT, 

temyata modal dapat kembali dalam waktu kurang dari 5 tahun. Selain itu harga 
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BEP yang didapat juga kurang dari 50%. Hal ini sangat menguntungkan karena 

pihak bank hanya memberikan pinjaman modal bagi perusahaan yang memiliki 

harga BEP di bawah 50%. Dengan harga BEP 37,03%, maka perusahaan akan 

lebih mudah memperoleh pinjaman dari bank sehingga proses produksi dapat 

berjalan dengan lancar. Dari aspek-aspek di atas dan dari hasil analisa ekonomi 

dapat disimpulkan bahwa pabrik ini layak untuk didirikan. 
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